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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman hayati 

yang sangat besar, yang merupakan suatu koleksi yang unik dan mempunyai 

potensi genetik yang besar pula. Besarnya keanekaragaman tersebut 

dikarenakan letak wilayah negara Indonesia yang berada di daerah tropis dengan 

kondisi iklim yang sedemikian rupa, sehingga memungkinkan bagi segala 

macam tumbuhan dan hewan dapat hidup dan berkembang biak. Salah satu 

kekayaan alam dan keanekaragaman hayati terdapat di hutan, terutama di 

kawasan hutan alam di mana setiap individu pohon dan populasi penyusunnya 

memiliki variasi yang sangat besar menurut sifat genetik dan lingkungannya, 

sehingga tidak ada flora maupun fauna yang memiliki ciri-ciri yang sama 

meskipun termasuk dalam satu jenis.
1
 

Hutan hujan tropis di Pulau Jawa yang merupakan gudang 

keanekaragaman hayati telah mengalami kerusakan yang meluas sehingga 

sebagian besar hutan yang tersisa sekarang terkonsentrasi pada wilayah 

pegunungan dengan lereng-lerengnya yang terjal. Mengingat fungsi ekologisnya 

yang sangat besar maka hampir seluruh gunung-gunung berhutan ini telah 
                                                           
1
 Didik Wahyudi,”Distribusi dan Kerapatan Edelweis (Anaphalis Javanica) di Gunung Batok Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru”, Jurnal Biologi El-Hayah, Issue 2, Vol. 1, (Maret, 2010), 1. 
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ditetapkan sebagai daerah yang dilindungi baik dalam status kawasan 

pelestarian alam, suaka alam maupun hutan lindung.
2
 

Satu di antara pegunungan yang digunakan sebagai tempat konservasi 

sekaligus Taman Nasional adalah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

(TNBTS). Rentang ketinggian taman Nasional Bromo Tengger adalah antara 

750 - 3676 M di atas permukaan laut. Rentang ketinggian yang begitu lebar ini 

memungkinkan kawasan konservasi tersebut memiliki keragaman hayati yang 

cukup tinggi dengan karakter vegetasi yang khas dataran tinggi basah seperti 

Edelweis (Anaphalis Javanica), cemara gunung (Casuarina Junghuhniana) dan 

adas (Foeniculum Vulgare).
3
 

Salah satu tumbuhan khas yang terdapat di TNBTS dan dalam status 

dilindungi adalah Edelweis (Anaphalis Javanica). Bunga Edelweis adalah 

tumbuhan endemik zona alpina/montana di berbagai pegunungan 

tinggi Nusantara. Edelweis hanya dapat tumbuh dan berkembangbiak di daerah 

pegunungan terutama di daerah berbatu dan berkapur pada ketinggian 2000-

2900 Mdpl (meter di atas permukaan laut) yang biasanya merupakan tebing-

tebing curam di lereng gunung.
4
 Saat ini Edelweis dikategorikan sebagai 

                                                           
2
 Ibid, 1. 

3
 Ibid, 2. 

4
 Kidnesia, Portal Anak Indonesia, “Bunga Abadi itu Tak Boleh Dipetik”, 

http://m.kidnesia.com/Kidnesia/Potret-Negeriku/Flona/Flora/Bunga-Abadi-itu-Tak-Boleh-Dipetik 

diakses pada 03 Januari 2013. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
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tumbuhan langka karena populasinya yang kecil dan mengalami penurunan yang 

tajam  pada jumlah individunya di alam.
5
 

Edelweis mempunyai manfaat ekologis yang nilainya sukar diukur 

dengan uang. Bunganya merupakan sumber makanan bagi serangga-serangga 

tertentu. Demikian pula dengan akarnya yang muncul di permukaan tanah, 

merupakan tempat hidup cendawan tertentu yang membentuk mikoriza.
6
 

Mikoriza secara efektif dapat memperluas kawasan yang dijangkau oleh akar-

akarnya dan meningkatkan efisiensi dalam mencari zat hara. Mengingat 

banyaknya manfaat bunga Edelweis, maka keberadaan bunga Edelweis ini perlu 

diperhitungkan kembali. Karena jika Edelweis ini punah maka akan banyak 

dampak yang terjadi, terutama di daerah pegunungan. Salah satunya yaitu 

dampak terjadinya erosi dan tanah longsor, serta kondisi tanah di daerah 

pegunungan yang minim Edelweis akan mempengaruhi perkembangan pada 

tumbuhan lain, karena keberadaan bunga Edelweis dengan aroma semerbak 

mengundang ratusan jenis serangga untuk menikmati madunya. Sehingga, 

banyak serangga yang mati di sekitar Edelweis dan menjadi pupuk organik yang 

ikut menyuburkan tanah. Selain itu, terdapat dampak psikologis yang terjadi 

jika perburuan Edelweis dibiarkan, sehingga bunga ini akan mengalami 

kepunahan yang luar biasa dan tidak bisa dilestarikan serta dinikmati oleh anak 

                                                           
5
 Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas , “Anaphalis Javanica” 

http://id.wikipedia.org/wiki/Anaphalis_javanica.html,  diakses pada 15 Mei 2014. 
6
 Didik Wahyudi,”Distribusi dan Kerapatan Edelweis (Anaphalis Javanica)…, 2. 
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cucu kita sehingga bunga Edelweis ini hanya menyisakan nama dan kenangan 

saja.
7
 

Perburuan Edelweis oleh manusia untuk diperjualbelikan cukup banyak 

terjadi. Di wilayah gunung bromo, kerap kali pemetikan bunga Edelweis sulit 

dihindarkan dari tangan-tangan jahil yang mencoba menyelundupkan bunga 

tersebut untuk disimpan atau diperjualbelikan kepada pengunjung.
 8

 Mengenai 

perlunya masyarakat menjaga dan melindungi bunga Edelweis sudah dijelaskan 

oleh pemerintah melalui peraturan pemerintah, yaitu karena merupakan 

tumbuhan endemik, Edelweis di Indonesia dilindungi oleh hukum dengan 

landasan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999. Kemudian larangan 

mengambil atau memetik juga sudah tertera jelas dalam Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. Namun sampai saat ini masih saja banyak pedagang yang 

menjual bunga itu secara terang-terangan.  

 Pada dasarnya, jual beli tumbuhan dan sejenisnya diperbolehkan dalam 

Islam, namun ketika jual beli ini menimbulkan dampak yang sangat serius bagi 

semua makhluk hidup dan dikhawatirkan dapat merusak alam, maka dalam hal 

ini perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam terhadap jual beli bunga 

Edelweis. Dan dalam Islam sendiri juga terdapat ayat al-Quran yang 

                                                           
7
 Kidnesia, Portal Anak Indonesia, “Bunga Abadi itu Tak Boleh Dipetik”, 

http://m.kidnesia.com/Kidnesia/Potret-Negeriku/Flona/Flora/Bunga-Abadi-itu-Tak-Boleh-Dipetik 

diakses pada 03 Januari 2013. 
8
 Ridho Hidayat, “Mencari Bunga Abadi Untuk Biaya Pendidikan Anak” http://www.koran-

sindo.com/node/343106.html,  diakses pada 8 November 2013. 

http://www.dephut.go.id/files/PERATURAN%20PEMERINTAH%20REPUBLIK%20INDONESIA%20NOMOR%207%20TAHUN%201999.pdf
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menjelaskan bahwa kita sebagai makhluk Allah dilarang membuat kerusakan 

apapun di bumi. Surat al-A’ra>f ayat 56, sebagai berikut: 

 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya.
9
 

 

Untuk lebih mengetahui apakah jual beli tersebut diperbolehkan dalam 

Islam, dan apakah hal tersebut menyimpang dari ajaran Islam atau tidak, maka 

penulis akan mengadakan penelitian lebih lanjut. Maka dari itu, peneliti sangat 

tertarik untuk menganalisis permasalahan tersebut dari sisi hukum (Islam). 

Dalam hal ini penulis memilih konsep mas}lah}ah} dan mafsadah sebagai pisau 

analisis terhadap permasalahan di atas. 

Dalam permasalahan jual beli bunga Edelweis banyak mafsadah yang 

terjadi jika terus dilakukan perburuan, namun bunga Edelweis juga memiliki 

manfaat yang orang lain tidak tahu bahwa bunga Edelweis ini bisa dimanfaatkan 

untuk kesehatan dan juga vegetasi pegunungan. Maka, akan sangat relevan jika 

dalam penelitian kali ini menggunakan analisis mas}lah}ah dan mafsadah, karena 

dari sini kita dapat menimbang mas}lah}ah dan mafsadahnya ketika terdapat 

permasalahan jual beli bunga Edelweis, yang sebelumnya belum pernah dibahas 

dalam Islam, baik oleh para ulama salaf maupun ulama kontemporer. Selain itu, 

dari analisis ini kita juga dapat mengetahui seberapa besar kepentingan yang 

                                                           
9
 Departemen RI, Al-Qur’a<n dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung, 2006), 158. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

6 
 

 
 

diperoleh dengan adanya bunga Edelweis dan tanpa adanya bunga Edelweis di 

daerah pegunungan. Maka semuanya dengan otomatis harus dilakukan dengan 

sangat teliti dan kecermatan dalam mengurai permasalahan.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Demi kepentingan yang lebih mendalam dan lebih fokus terhadap 

masalah yang akan dikaji, penulis merasa perlu untuk memberikan identifikasi 

masalah dan batasan masalah yang berkaitan dengan jual beli bunga Edelweis. 

Dari latar belakang di atas dapat diambil beberapa identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Mekanisme jual beli bunga Edelweis dan dampak ekologis akibat jual beli 

bunga Edelweis 

2. Kerugian Negara akibat kepunahan Edelweis 

3. Menggali sisi mas}lah}ah dan mafsadahnya jual beli bunga Edelweis 

4. Analisis mas}lah}ah dan mafsadah  terhadap jual beli bunga Edelweis. 

5. Tinjauan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 terhadap jual beli bunga 

Edelweis 

Adapun batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mekanisme jual beli bunga Edelweis dan dampak ekologis akibat jual beli 

bunga Edelweis 
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2. Analisis mas}lah}ah dan mafsadah  terhadap jual beli bunga Edelweis. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme jual beli bunga Edelweis dan dampak ekologis dari 

jual beli bunga Edelweis? 

2. Bagaimana analisis mas}lah}ah dan mafsadah terhadap jual beli bunga 

Edelweis (Anaphalis Javanica) di Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru)? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan gambaran untuk mendapatkan data tentang 

topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan 

penelitian sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan dalam penelusuran awal. 

Adanya tinjauan pustaka juga memudahkan peneliti untuk mengembangkan dan 

membandingkan penelitian terdahulu yang telah ada dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Hal ini tidak menutup kemungkinan adanya persamaan topik, 

persamaan penelitian, teori atau metodologi. Bahkan menjadi sumber rujukan 

atas penelitian terdahulu dengan tema yang hampir serupa, sehingga dapat 

menunjukkan perbedaan dan keaslian untuk penelitian selanjutnya. 
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Tinjauan pustaka yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengambil 

tulisan dan atau hasil penelitian yang berkaitan dengan judul penulis yaitu 

analisis mas}lah}ah dan mafsadah terhadap Jual Beli Bunga Edelweis (Anaphalis 

Javanica) di Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru). 

Sayangnya masih sulit ditemukan penelitian yang serupa, sehingga penelitian 

penulis ini merupakan penelitian terbaru dalam prodi muamalah. Hanya saja 

Edelweis pernah dikaji oleh Didik Wahyudi dalam sebuah Jurnal Biologi el-

Hayah tahun 2010, dengan judul “Distribusi dan Kerapatan Edelweis (Anaphalis 

Javanica) di Gunung Batok Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). 

Di dalamnya membahas tentang kerapatan Edelweis (Anaphalis Javanica) dan 

distribusinya serta faktor lingkungan yang paling mempengaruhi terhadap 

kelimpahan Edelweis di Gunung Batok Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru.
10

  

Adapun apabila dalam jurnal tersebut membahas bunga Edelweis dari 

segi distribusi penyebaran dan kerapatan Edelweis di Gunung Batok TNBTS 

serta pemetaan letak tanaman tersebut yang perlu dilakukan untuk mengetahui 

potensi sumber dayanya, maka berbeda dengan penelitian penulis yang condong 

pada hukum Islam yakni mas}lah}ah dan mafsadah. Sebagai petunjuk bahwa 

analisis mas}lah}ah dan mafsadah adalah menimbang mas}lah}ah dan mafsadah 

suatu permasalahan dengan mengambil manfaat dan menolak kerusakan yakni 

                                                           
10

 Didik Wahyudi,”Distribusi dan Kerapatan Edelweis (Anaphalis Javanica)..., 1.  
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kerusakan lingkungan yang ditimbulkan akibat menurunnya keberadaan bunga 

Edelweis serta dampak kepunahan Edelweis akibat diambil dari habitatnya dan 

diperjualbelikan. 

Kajian lainnya yaitu mengenai analisis mas}lah}ah dan mafsadah, 

dalam penelusuran mengenai analisis mas}lah}ah dan mafsadah, penulis hanya 

menemukan satu skripsi yang mengkaji tentang analisis mas}lah}ah. Namun 

yang penulis temukan bukan mas}lah}ah dan mafsadah melainkan teori 

mas}lah}ah Sa’id Ramadan al-Buty. Skripsi ini disusun oleh Fitriyah Cholishoh 

pada tahun 2013 dengan judul “Analisis mas}lah}ah teori Sa'id Ramadan al-

Buty terhadap Iddah Suami dalam Perspektif Ulama Syafi'iyah”. Dalam 

skripsi tersebut fitriyah membahas tentang kedudukan dan status iddah 

suami dalam perspektif ulama syafi’i yang dianalisis dengan teori mas}lah}ah 

Sa'id Ramadan al-Buty.
11

  

Adapun jika dalam skripsi ini membahas mengenai masalah iddah 

suami dalam perspektif ulama syafi’i yang kemudian dianalisis menggunakan 

teori mas}lah}ah Sa'id Ramadan al-Buty, maka berbeda dengan penelitian penulis 

yang mengupas tuntas mengenai jual beli bunga Edelweis di Wisata Gunung 

Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru), yang saat ini dikategorikan 

sebagai tumbuhan langka dan statusnya dilindungi oleh Negara. Dalam 

penelitian ini, penulis akan menganalisis jual beli bunga Edelweis dari segi 

                                                           
11

 Fitiyah Cholishoh, “Analisis mas}lah}ah teori Sa'id Ramadan al-Buty terhadap Iddah Suami dalam 

Perspektif Ulama Syafi'iyah”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013), 1. 
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hukum islam menggunakan analisis mas}lah}ah dan mafsadah. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa Edelweis merupakan Sumber daya alam hayati yang saat ini 

berstatus dilindungi oleh peraturan perundang-undangan di antaranya Undang-

undang Nomor 5 Tahun 1990 dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999. 

Dalam undang-undang tersebut melarang mengambil, memetik dan 

memperjualbelikan tumbuhan yang statusnya dilindungi karena tingkat 

populasinya yang rendah, namun tumbuhan Edelweis ini memiliki banyak 

manfaat yang nantinya bisa dimanfaatkan tanpa harus merusak ataupun 

mengambil secara langsung dari habitatnya. Untuk itu, penulis menggunakan 

mas}lah}ah dan mafsadah dalam menganalisis permasalahan tersebut. Karena 

dalam analisis mas}lah}ah dan mafsadah sendiri merupakan metode penggalian 

hukum yang menekankan pada kemas}lah}atan umum dengan mempertimbangkan 

mas}lah}ah dan mafsadahnya, yakni memanfaatkan Edelweis tanpa harus 

menyebabkannya menjadi punah. Sehingga, penelitian ini nantinya akan 

menghasilkan suatu pandangan dan penyelesaian terhadap permasalahan baru 

yang sebelumnya belum ada solusinya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam segala jenis kegiatan pastilah memiliki suatu tujuan untuk 

pencapaiannya. Maka dari itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis juga 

memiliki tujuan untuk mencapainya. Tujuan-tujuan tersebut antara lain: 
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1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli bunga Edelweis dan untuk 

mengetahui dampak ekologis dari jual beli bunga Edelweis 

2. Untuk mengetahui analisis mas}lah}ah dan mafsadah terhadap jual beli bunga 

Edelweis (Anaphalis Javanica) di Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru) 

  

F. Kegunaan Peneletian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai tambah dan memberikan 

kemanfaatan bagi para pembaca terutama bagi penulis sendiri. Lazimnya, 

kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Secara teoritis (keilmuan), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

sumbangsih untuk ilmu pengetahuan tentang perekonomian islam dan kajian 

ekologi. 

2. Secara praktis (terapan), penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh semua 

pihak yang terlibat dalam kegiatan jual beli, agar berdagang secara Islam dan 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pelestarian alam beserta isinya, 

agar tetap menjaga dan melestarikan segala jenis tumbuhan yang dilindungi 

karena populasinya yang rendah. 

 

G. Definisi Operasional 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

12 
 

 
 

Untuk mempermudah menghindari terjadinya perbedaan pemahaman 

pembaca dalam mengartikan judul proposal ini, maka penulis memandang perlu 

untuk mengemukakan secara jelas, tegas dan terperinci maksud judul tersebut, 

di antaranya: 

1. Analisis mas}lah}ah dan mafsadah : mas}lah}ah adalah perbuatan-perbuatan yang 

mendorong manusia pada kebaikan atau kemanfaatan, sedangkan mafsadah 

adalah perbuatan-perbuatan yang mendorong manusia pada keburukan atau 

kerusakan. Sehingga, mas}lah}ah  dan mafsadah merupakan tindakan 

mengambil manfaat dan menolak kerusakan yang sejalan dengan tujuan-

tujuan shara‘ atau berdasarkan ketetapan shari>‘. Mas}lah}ah  dan mafsadah 

dalam hal ini digunakan untuk menganalisis permasalahan menurunnya 

keberadaan bunga Edelweis serta rusaknya lingkungan akibat jual beli bunga 

Edelweis.
 12

 

2. Jual beli : Menukar suatu barang dengan barang yang lain melalui cara yang 

tertentu (akad), dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap 

orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.
13

 

3. Bunga Edelweis : Tumbuhan endemik zona alpina/montana di berbagai 

pegunungan tinggi Nusantara. Salah satunya yaitu di Gunung Bromo. 

Tumbuhan ini sekarang dikategorikan sebagai tumbuhan langka.
14

 

                                                           
12

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 226. 
13

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Hukum Fiqh Lengkap) Cetakan ke 37 (tiga puluh tujuh), (Bandar 

Lampung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 278.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
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4. Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru): Salah 

satu tempat wisata yang menarik dan terkenal di Jawa Timur  yang memiliki 

gunung berapi dengan status masih aktif. Tepatnya di kawasan Wisata 

Bromo Dusun Cemorolawang dan Wonokitri Kabupaten Probolinggo sebagai 

kawasan konservasi Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.
15

 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan upaya untuk pencarian hal-hal 

yang baru, memecahkan problem dan mencari jawaban atau pemecahannya yang 

belum diketahui, bahkan mungkin juga merintis jalan baru untuk menemukan 

sesuatu yang baru.
16

 Sedangkan metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
17

  

Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek pada saat 

                                                                                                                                                                      
14

 Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas , “Anaphalis Javanica” 

http://id.wikipedia.org/wiki/Anaphalis_javanica diakses pada 15 Mei 2014. 
15

  Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas , “ Gunung Bromo” 

http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Bromo.html   diakses pada 23 September 2014 
16

 Mukayat D. Brotowidjoyo, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karangan Ilmiah, (Yogyakarta: 

Liberty Yogyakarta, 1992), 2. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 2. 
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sekarang berdasarkan fakta yang nampak sehingga dapat diterima oleh akal 

sehat manusia.
18

  

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan, yang merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan 

pengetahuan mendalam terhadap literatur yang digunakan dan kemampuan 

tertentu dari pihak peneliti.
19

 Penelitian lapangan ini dilakukan di wisata 

Gunung Bromo, karena di area wisata Gunung Bromo masih banyak para 

penduduk yang memperjualbelikan bunga Edelweis kepada pengunjung, padahal 

saat ini bunga Edelweis dikategorikan sebagai tumbuhan yang berstatus langka 

dan termasuk tanaman yang dilindungi di Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif karena menggambarkan objek yang diteliti secara sistematis 

sehingga  mudah untuk difahami dan disimpulkan serta lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan.
20

 Rangkaian langkah tersebut antara lain:  

1. Data Yang Dikumpulkan 

a) Data yang melatarbelakangi mekanisme tentang jual beli bunga Edelweis 

mulai dari cara mendapatkannya sampai pada cara menjualnya di Wisata 

Gunung Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru). 

                                                           
18

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: 

Erlangga, 2009), 23. 
19

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah Demi 
Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 52. 

20
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian…, 25. 
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b) Data tentang dampak ekologis yang terjadi akibat kepunahan bunga 

Edelweis di Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru). 

c) Data tentang konsep mas}lah}ah dan mafsadah 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dikumpulkan  dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 

pertama melalui survey, misalnya data yang dikumpulkan saat wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan orang-orang yang terlibat dalam objek 

penelitian.
21

 Sumber primer yakni berupa sumber data mengenai jual beli 

bunga Edelweis dan dampak jual beli bunga Edelweis di wisata Gunung 

Bromo. Dalam hal ini adalah data yang berasal dari wawancara para 

pedagang dan pembeli bunga Edelweis di area wisata Gunung Bromo serta 

para petugas Taman Nasional Bromo Tengger Semeru dan orang-orang 

yang terlibat di dalamnya.  

b. Sumber sekunder. 

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, 225. 
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kedua).
22

 Dalam hal ini, Data yang diambil dari literatur-literatur berupa 

buku-buku dan kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian di antaranya: 

1) Buku-buku yang terkait dengan konsep mas}lah}ah dan mafsadah. 

2) Data yang diambil dari penelitian sebelumnya, buku-buku dan 

internet mengenai bunga Edelweis dan dampaknya terhadap 

lingkungan apabila diambil dari habitatnya dan diperjualbelikan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun cara atau teknik pengumpulan data yang dilakukan di wisata 

Gunung Bromo agar mendapatkan data yang benar-benar valid antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
23

 Adapun 

observasi yang dilakukan penulis yaitu dengan melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap Jual Beli bunga Edelweis di Wisata Gunung 

Bromo. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi, wawancara, 

pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini 

                                                           
22

 Ibid,. 
23

 Ibid, 145.  
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dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat 

juga dilakukan melalui telepon. Terkadang wawancara dilakukan antara 2 

orang, tetapi sering juga dilakukan 2 orang atau lebih.
24

 Dalam hal ini 

dilakukan wawancara pedagang dengan pembeli yang melakukan transaksi 

jual beli bunga Edelweis di Wisata Gunung Bromo serta para petugas 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Yakni proses penyampaian 

data yang dilakukan melalui data tertulis yang memuat garis besar data 

yang akan dicari dan berkaitan dengan judul penelitian.
25

 Dalam hal ini 

dokumentasi yang dikumpulkan adalah berupa foto yang berkaitan dengan 

aktivitas jual beli bunga Edelweis dan kondisi tanah pegunungan akibat 

pengambilan Edelweis di Wisata Gunung Bromo serta deskripsi wilayah 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru berupa foto ataupun data tertulis 

dari pihak Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

4. Teknik Pengolahan Data 

a). Editing, data yang sudah dikumpulkan tersebut lalu diperiksa kembali 

secara cermat. Pemeriksaan tersebut meliputi segi kelengkapan sumber 

informasi, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan antara satu dan 

                                                           
24

 Ibid, 137. 
25

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 92. 
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yang lainnya, relevansi dan keseragaman, serta kesatuan kelompok data 

kembali data yang diperoleh. 

b). Organizing, menyusun data yang diperoleh secara sistematis menurut 

kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya. 

c). Analizing, menganalisa data-data tersebut sehingga diperoleh kesimpulan-

kesimpulan tertentu.
26 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi (catatan 

lapangan), dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
27

  

Data yang diambil dalam penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis/perkataan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

dipahami/dianalisis dengan cara berfikir induktif. Yaitu berfikir dengan 

bertolak dari hal-hal khusus ke umum. Suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan berdasarkan data tersebut, kemudian 

                                                           
26

 Ibid, 94. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, 244. 
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dicarikan data lagi secara berulang-ulang, sehingga dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul, dan pada akhirnya hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
28

 

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini dimulai dengan 

memaparkan data tentang jual beli bunga Edelweis dan dampak ekologis 

akibat kepunahan Edelweis yang dianalisis menggunakan teori mas}lah}ah dan 

mafsadah yang kemudian diambil kesimpulan dari hasil analisisnya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab  

dengan pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang merupakan pengantar 

kepada pembahasan berikutnya. Bab ini memuat uraian yang harus diketahui 

terlebih dahulu agar dapat dipahami lebih tepat dan benar pembahasan 

berikutnya. Bab ini meliputi Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil 

Penelitian, Definisi Oprasional, Metode Penelitian  dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua adalah bagian landasan teori dengan judul Konsep Mas}lah}ah 

dan Mafsadah serta Jual Beli dalam Islam. Dalam hal ini terdiri dari pembahasan 

                                                           
28

 Ibid, 245. 
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tentang konsep mas}lah}ah  dan mafsadah yang meliputi: Pengertian mas}lah}ah 

dan mafsadah, Pertimbangan antara berbagai kemas}lah}atan yang satu dengan 

yang lainnya, Syarat-syarat mas}lah}ah, Pertimbangan antara berbagai 

kemafsadatan yang satu dengan yang lainnya, Pertimbangan antara mas}lah}ah 

dan mafsadah, dan Jual beli dalam Islam. 

Bab ketiga merupakan hasil penelitian tentang jual beli bunga Edelweis 

dengan judul Gambaran umum jual beli bunga Edelweis (Anaphalis Javanica) di 

kawasan Wisata Gunung Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru), bab 

ini meliputi deskripsi wilayah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, bunga 

Edelweis dan dampak ekologisnya, serta deskripsi masalah berupa jual beli 

bunga Edelweis dan arti penting keberadaan bunga Edelweis di kawasan wisata 

Gunung Bromo menurut pendapat para penjual, pembeli, dan petugas konservasi 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

Bab keempat menguraikan tentang analisis mas}lah}ah dan mafsadah 

terhadap jual beli bunga Edelweis (Anaphalis Javanica) di wisata Gunung 

Bromo (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru).  

Bab kelima yakni bab terakhir dengan judul Penutup, yang 

memaparkan tentang penutup dari keseluruhan isi pembahasan skripsi, pada bab 

ini meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 


